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Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

c.q. Ketua Program Studi Akuntansi Syariah 

PEKALONGAN 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini saya 

kirimkan naskah skripsi Saudari: 

Nama  : Ajun Nurul Afa 

NIM  : 4320084 
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Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Perumda Air Minum 
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Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera dimunaqosahkan. 
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MOTTO 

 

Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) kamu berbuat baik pada dirimu 

sendiri. (QS.Al-Isra : 7) 

 

Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu. (Ajun) 

 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya! (Ajun) 
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ABSTRAK 

 

AJUN NURUL AFA, Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Perumda Air Minum Tirtayasa Kota 

Pekalongan).  

Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang bertujuan untuk menganalisis: 

(1) Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan, 

(2) Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan, (3) Pengaruh Sistem Pengendalian Internal dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dalam Perspektif Islam.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner pada Perumda Air Minum Tirtayasa Kota Pekalongan 

dengan populasi sebanyak 100 orang. Sedangkan sampelnya sebanyak 35 

responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling dan olah data menggunakan IMB SPSS Statistic 25. 

Hasil analisis data dengan menggunakan uji parsial (uji t) menunjukan bahwa 

(1) Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan, (2) Kompetensi Sumber Daya Manusia tidak berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan, (3) Sistem Pengendalian Internal dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Dalam Perspektif Islam. Dalam sudut pandang Islam, setiap variabel 

dalam penelitian ini sudah mendukung sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an 

dan Hadist.  

 

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Kualitas Laporan Keuangan, Perspektif Islam 
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ABSTRACT 

 

AJUN NURUL AFA, The Influence of Internal Control Systems and Human 

Resource Competence on the Quality of Financial Reports from an Islamic 

Perspective (Case Study of Perumda Air Minum Tirtayasa, Pekalongan City). 

This research is a causal study which aims to analyze: (1) The Influence of 

the Internal Control System on the Quality of Financial Reports, (2) The Influence 

of Human Resource Competency on the Quality of Financial Reports, (3) The 

Influence of the Internal Control System and Human Resource Competency on the 

Quality of Reports Finance in an Islamic Perspective. 

This research uses a quantitative type of research using a data collection 

method using primary data obtained from distributing questionnaires to the 

Tirtayasa Drinking Water Company, Pekalongan City with a population of 100 

people. Meanwhile, the sample was 35 respondents. The sampling technique was 

carried out using a purposive sampling method and data processing using IMB 

SPSS Statistics 25. 

The results of data analysis using a partial test (t test) show that (1) the 

Internal Control System has an effect on the Quality of Financial Reports, (2) 

Human Resource Competency has no effect on the Quality of Financial Reports, 

(3) Internal Control System and Human Resource Competency has no effect on the 

Quality of Financial Reports, (3) The Internal Control System and Human Resource 

Competency simultaneously influence the Quality of Financial Reports from an 

Islamic Perspective. From an Islamic perspective, every variable in this research 

supports what is explained in the Al-Qur'an and Hadith.. 

 

Keywords : Internal Control System, Human Resources Competency, Quality of 

Financial Reports, Islamic Perspective 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan وْ   ...

wawu 

Au a dan u 

Contoh: 

ت ب       Kataba -  ك 

 Kaifa -  ك يْف     

 Haula -  ه وْل     

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau A a dan garis di ا ... ي    ...



 

 

xvii 

 

ya atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan wawu U u dan garis di و  ...

atas 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

ى    م   ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl / rauḍatulaṭfāl - ر 

يْن ة      د  ة   الم  ر  ن وَّ الْم   - al-Madĭnah al-Munawwarah / 

     al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

F. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

ي  د      as-sayyidu -  السَّ

 al-qalamu -  الق ل م    

G. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن   أْ ت      خ    - ta’khużūna 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

نَّ أ        - inna 

رْت  أ      م    - umirtu 

ك ل  أ        - akala 

H. Penulisan Kata 

            Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
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yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

Contoh: 

ق يْ   ا نَّ اٰللّ  و   از  الرَّ يْر  خ   / Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn -    ل و و 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف والْك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān / Wa auf -   و 

al-kaila wal mĭzān 

يْلأ   ل  يْم  الْخ  اه  بْر      - Ibrāhĭm al-Khalĭl / Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْا اه اب سْم  اٰللّ   م  اه ا و  رْر   Bismillāhimajrehāwamursahā -    م 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ا وْل   د ا لَّْ ر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl -   و 

ى ع  ل لنَّا س  ل ل ذ  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭ - ا نَّ أ وَّ

كًا  ب ار  ب ب كَّة  م                bibakkatumubārakan 

ل  ف يْه  الْق رْان   ى أ نْز  ان  الَّذ  ض  م  ر  وْر  -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al - ش 
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Qur’ānu 

    - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

اه   ل ق دْ ر  ب يْ   و  ب الْْ ف ق  الْم    - Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

    - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْ    ب   الْع ا ل م  ٰ  ر  مْد  لِلّ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn -  الْح 

    - Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

يْب    ف تحْ  ق ر  م    الله  و   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb -  ن صْر 

يْعاً  م  ج    Lillāhi al-amrujamĭ’an -   لِلّ    الْ مْر 

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

يمْ    ل  الله  ب ك ل   ش يْءٍ ع   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm -  و 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Salah satu komponen terpenting perusahaan adalah laporan 

keuangan. Saat mengambil keputusan bisnis, pemangku kepentingan baik 

internal maupun eksternal biasanya menggunakan laporan keuangan 

sebagai sumber informasi. Adapun pihak eksternal biasanya meliputi bank, 

pemerintah, investor, kreditor, dan masyarakat umum. Sedangkan pihak 

internal biasanya terdiri dari, pemilik perusahaan, anggota komite, direktur, 

manajer, dan karyawan yang ada didalamnya. Kriteria laporan keuangan 

menurut standar akuntansi yaitu, disajikan secara lengkap, dapat dipahami, 

relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan (Yasmi et al., 2023). 

Sedangkan pandangan Islam terhadap laporan keuangan, harus 

didasari dengan prinsip-prinsip etika dan keadilan dalam bisnis keuangan. 

Adapun prinsip dasar yang ditekankan dalam islam terkait dengan laporan 

keuangan yaitu, transparansi, keadilan, hindari riba, taat kepada aturan 

islam, dan tanggung jawab. Hal tersebut sesuai dengan salah satu dalil Allah 

pada Q.S An-Nisa Ayat 29 yang berbunyi : 

أَ اَ  ذ  ا اَ َُّ َماَلَ أ ُأَأتاَلَ أ ُ نمأ نَي  َْ أَ َ ُّ َ أبلَْلَْ َ اَ ايَ تلَْ ََ طاَ ْ ََ طنَ ُّطَأَ ن َملَ  الَْ

ََاأ ا    ً ََ ن َْ أرً   ض  ََ ََ ُ الَ أ  ََ تََ بَن َْالَ أ ُ ا  أَُلَ َ ُّ َ لَْ لَْ اَ اََّأِ ََ تأالَ أ ُ   َ  نامَََحَ 
Artinya :  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. 
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Ayat diatas, menekankan pentingnya berbisnis/bertransaksi secara 

adil dan jelas, serta melarang praktik kecurangan dalam berbisnis. 

Transparansi dalam laporan keuangan digunakan sebagai implementasi 

keadilan, dimana dengan adanya informasi yang jelas dan transparan, pihak 

eksternal maupun internal dapat memastikan segala transaksi yang akan 

dilakukan sesuai dengan ajaran Islam (Hisamuddin & Pricilia, 2015). 

Setiap entitas wajib melaporkan hasil kegiatan secara terstruktur 

untuk tujuan akuntabilitas, manajemen, transparansi, keseimbangan antar 

generasi, dan evaluasi kinerja (Komite Standar Akuntansi Pemerintahan, 

2021). Selain pentingnya pelaporan secara sistematis dan terstruktur, 

adapun komponen penting yang digunakan untuk membuat informasi 

pelaporan keuangan salah satunya ialah sistem pengendalian internal. 

Menurut Mihaela dan Lulian (2012), pengendalian  internal berisi mengenai 

kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk mencegah penyalahgunaan 

aset perusahaan, serta dapat menjamin keakuratan informasi bisnis yang 

disajikan, dan memastikan patuh terhadap Undang-Undang (Aldi 

Ramadhan et al., 2023). Pengendalian internal yang baik dicapai melalui 

struktur yang terkoordinasi dan membantu perusahaan menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih menyeluruh, mencegah penipuan, dan 

melindungi aset perusahaan. Pengendalian internal merupakan seperangkat 

prosedur yang mencakup aktivitas yang terjadi di dalam suatu perusahaan. 

Perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan dasar semuanya berada di 

bawah lingkup pengendalian internal (Aldi Ramadhan et al., 2023). 
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Pencegahan kecenderungan kecurangan dalam akuntansi juga dapat 

dipengaruhi oleh pengendalian internal. Adanya penerapan operasional 

proses dan standar suatu perusahaan atau organisasi tertentu dilakukan 

sesuai dengan pengendalian internal perusahaan tersebut agar terhindar dari 

praktik kecurangan (Nasution & Marunduri, 2020).  

Pemerintah membuat Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60 Tahun 

2008 mengenai Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang 

membahas mengenai unsur-unsur yang harus dipenuhi dalam rangka 

menjaga aset negara dan memenuhi persyaratan hukum yaitu : 1) 

Lingkungan Pengendalian 2) Penilaian Resiko 3) Kegiatan Pengendalian 4) 

Informasi dan Komunikasi 5) Pemantauan Pengendalian Internal. Unsur-

unsur tersebut diharapkan dapat menjamin efektivitas dan efisiensi dalam 

pelaporan keuangan nasional. Sistem Pengendalian Internal (SPI) sangat 

penting untuk mencegah dan mengenali situasi serta untuk mengelola, 

memantau, dan mengevaluasi aset organisasi. Sistem pengendalian internal 

perusahaan diterapkan untuk memastikan pelaporan keuangan dan 

operasional efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Peraturan perundang-undangan yang diperlukan harus dipatuhi ketika 

menerapkan sistem pengendalian internal secara teratur. Laporan keuangan 

suatu perusahaan akan lebih berkualitas jika sistem pengendalian 

internalnya lebih kuat (Fathia et al., 2020). 

Pemerintah di daerah Kota Pekalongan dituntut untuk terus 

meningkatkan pelaksanaan sistem pengendalian internal karena memiliki 
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pengaruh besar terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Data 

dalam laporan keuangan dan evaluasi yang dilakukan BPKP (Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) setelah memeriksa laporan 

keuangan perusahaan yang bersangkutan akan berdampak pada bagaimana 

sistem pengendalian internal diterapkan. Peran pengendalian internal disini 

yaitu, memverifikasi temuan risiko yang dapat mengakibatkan aktivitas 

penipuan. Adapun Perumda Air Minum Tirtayasa Kota Pekalongan sebagai 

salah satu bentuk perusahaan milik daerah juga memiliki pemeriksa dan 

pengawas eksternal seperti yang telah disebutkan diatas, yaitu BPKP 

(Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan) dan KAP (Kantor 

Akuntan Publik) yang bersifat independen. Biasanya, sebelum menjadi 

temuan oleh pihak eksternal, perusahaan akan mengatasi hal tersebut secara 

internal. Disinilah Sistem Pengendalian Internal (SPI) akan dinilai, berupa 

kesesuaian proses kerja dengan peraturan yang berlaku, kesesuaian arah 

perusahaan dengan tujuan utama perusahaan, kesesuaian standar 

produk/jasa yang dihasilkan (BRM. Suryo Triono, 2023). 

Salah satu komponen penting untuk memastikan pelaksanaan 

kegiatan adalah pengendalian internal. Informasi yang berkualitas lebih 

tinggi dihasilkan melalui penerapan pengendalian internal dalam sistem 

akuntansi (termasuk relevan, andal, tepat waktu, akurat, dan lengkap). Hal 

ini dimungkinkan untuk meminimalkan kemungkinan kesalahan dan 

kesalahan pencatatan serta kemungkinan pemerintah daerah melaporkan 

informasi keuangan secara tidak akurat. Sistem pengendalian internal yang 
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lemah dapat menyebabkan sejumlah masalah, termasuk pencatatan 

transaksi yang tidak lengkap dan akurat, kebijakan pengembangan yang 

tidak terorganisir, penurunan kapasitas inisiatif, identifikasi risiko di bawah 

standar, dan pengelolaan aset fisik yang buruk (Gunawan, Ida Bagus Adi, 

2023).  

Efisiensi sumber daya manusia yang mencakup pengetahuan, 

kemampuan, dan sikap pegawai dalam melaksanakan pekerjaan merupakan 

elemen yang krusial. Pembuat laporan keuangan harus memenuhi syarat di 

bidangnya karena laporan keuangan merupakan bentuk produk dari disiplin 

akuntansi. Tingkat kompetensi sumber daya manusia dapat ditentukan 

melalui pengalaman, keterampilan dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab, serta latar belakang pendidikan dan pelatihan. Memiliki personel 

yang berkualitas akan menurunkan kemungkinan kesalahan dan bahaya saat 

membuat laporan keuangan perusahaan (Bin Malik et al., 2023). 

Sumber Daya Manusia (SDM) suatu perusahaan merupakan aset 

berharga bagi keseluruhan operasional bisnis. Kemampuan suatu organisasi 

untuk berhasil didasarkan pada kualitas tenaga kerjanya. Jika perusahaan 

dapat membantu kemajuan karir karyawan dengan mengevaluasi 

kompetensi aslinya, maka SDM akan berfungsi dengan baik. 

Pengembangan SDM berbasis kompetensi biasanya menghasilkan 

peningkatan produktivitas karyawan, yang meningkatkan kualitas pekerjaan 

dan, pada akhirnya, kebahagiaan pelanggan dan manfaat bagi perusahaan. 

Walaupun banyak kompetensi yang tersembunyi, ada pula kompetensi lain 
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yang terlihat jelas. Maka perusahaan dapat melihat dan memahami 

pengetahuan tersebut dengan lebih mudah. Meskipun beberapa 

keterampilan terlihat jelas dan keterampilan lainnya lebih halus. 

Kompetensi tersembunyi ini mempunyai potensi untuk menjadi lebih 

signifikan dan meningkatkan kinerja (Gunawan, Ida Bagus Adi, 2023). 

Kualitas laporan keuangan yang baik sangat penting bagi 

keberhasilan suatu perusahaan, karena memberikan gambaran yang akurat 

dan transparan mengenai kondisi keuangan serta kinerja perusahaan. 

Laporan keuangan yang berkualitas harus memenuhi beberapa kriteria, 

seperti keandalan, relevansi, keterbandingan, dan keterpahaman. Keandalan 

berarti laporan tersebut bebas dari kesalahan material dan dapat dipercaya 

oleh pengguna laporan. Relevansi menunjukkan bahwa informasi yang 

disajikan bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Keterbandingan 

memastikan bahwa laporan keuangan dapat dibandingkan dengan laporan 

periode sebelumnya atau dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. 

Keterpahaman berarti informasi yang disajikan harus jelas dan mudah 

dimengerti oleh para pengguna, termasuk pemegang saham, investor, 

kreditur, dan pihak berkepentingan lainnya (Zubaidah & Nugraeni, 2023). 

Kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh efektivitas 

sistem pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia dalam 

organisasi. Sistem pengendalian internal yang kuat membantu dalam 

mencegah dan mendeteksi kesalahan serta kecurangan, memastikan bahwa 

transaksi dicatat dengan benar, dan bahwa laporan keuangan disusun sesuai 
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dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Ini mencakup prosedur untuk 

memverifikasi keakuratan data, melindungi aset perusahaan, serta 

memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan internal. 

Sementara itu, kompetensi sumber daya manusia, termasuk keterampilan, 

pengetahuan, dan integritas profesional staf keuangan, sangat penting dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang andal dan tepat waktu. Staf yang 

terlatih dan berpengalaman mampu memahami dan menerapkan standar 

akuntansi dengan benar, serta melakukan analisis dan penilaian yang 

diperlukan untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas tinggi. 

Dengan demikian, kombinasi sistem pengendalian internal yang efektif dan 

sumber daya manusia yang kompeten menjadi fondasi utama dalam 

menjamin kualitas laporan keuangan perusahaan (Zubaidah & Nugraeni, 

2023). 

Keuntungan perusahaan milik daerah merupakan salah satu sumber 

pendanaan keuangan daerah. Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

mempunyai peran penting dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Hernoko (2012) dalam (Muhammad Ikbal et al., 2020) menjelaskan 

bahwa besarnya kontribusi BUMD terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD), khususnya dalam bentuk bagi hasil, yang dilaporkan kepada 

pemerintah daerah yang bersangkutan dan dicantumkan dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sebagai salah satu sumber 

pembiayaannya. Adapun masalah yang sering dihadapi oleh Perumda Air 

Minum yaitu sering menghadapi dilema, pasalnya Perumda Air Minun 
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merupakan salah satu BUMD yang dinilai masih belum mampu memenuhi 

kebutuhan sumber daya yang dibutuhkan, karena banyaknya kendala yang 

ditemui, seperti, dalam bidang finansial, sumber daya manusia yang kurang 

kompeten, operasional, dan administratif serta dinilai masih kurang 

transparan dalam pelaporan keuangannya. Hal tersebut menyebabkan 

banyak Perumda Air Minum di berbagai daerah yang mengalami kerugian 

(Muhammad Ikbal et al., 2020). 

Menurut Undang-undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah, BUMD merupakan badan usaha yang dimiliki dan dioperasikan 

oleh pemerintah daerah di Indonesia. BUMD diharapkan mampu 

memberikan laporan keuangan yang transparan, akurat, dan andal yang 

berguna untuk pengambilan keputusan manajemen, dan meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap BUMD, laporan keuangan yang akurat dan 

komprehensif sangatlah penting. Salah satu contoh BUMD yang dimiliki 

oleh pemerintah daerah adalah Perumda Air Minum. Perumda Air Minum 

merupakan badan usaha yang dikendalikan oleh Pemerintah Daerah 

(Pemda) yang bergerak di bidang air minum dengan menyelenggarakan 

pelayanan umum dan memberikan pelayanan. Kegiatan operasionalnya 

meliputi produksi, pengolahan, dan pendistribusian air bersih kepada klien, 

semuanya sesuai dengan Undang-undang No. 5 Tahun 1962 tentang 

Perusahaan Daerah. Pendistribusian air minum tentunya menjadi salah satu 

tujuan utama berdirinya Perumda Air Minum. Tujuan lainnya adalah 

memenuhi kebutuhan pokok, menghasilkan uang untuk digunakan 
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masyarakat untuk perluasan sistem, pemeliharaan, dan biaya administrasi, 

serta memberikan kontribusi bagi hasil kepada pemerintah daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Rizki, 2023). 

Perumda Air Minum (Perusahaan Umum Daerah Air Minum) atau 

PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) Tirtayasa merupakan salah satu 

bentuk badan usaha milik daerah yang menyediakan air bersih untuk rumah 

tangga, industri, dan sektor lain di wilayah Kota Pekalongan. Kantor utama 

Perumda Air Minum Tirtayasa terletak di Jalan Pembangunan No.1, Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah. Perumda Air Minum Tirtayasa memiliki 

tanggung jawab atas produksi, distribusi, dan pelayanan air minum kepada 

masyarakat yang ada di Kota Pekalongan. Perumda Air Minum atau biasa 

disebut dengan PDAM, biasanya memiliki otonom dalam menjalankan 

operasionalnya seperti, PDAM memiliki kewenangan untuk menetapkan 

tarif air minum sesuai dengan kebutuhan operasional dan pemeliharaan 

infrastruktur mereka dengan catatan tarif yang dikenakan masih terbilang 

wajar dan terjangkau (Suputra et al., 2021). 

Penyediaan air bersih bagi masyarakat memerlukan pengelolaan 

keuangan yang efektif dan transparan. Banyak kasus penyelewengan yang 

telah dilakukan oleh Perumda Air Minum diberbagai daerah. Hal tersebut 

terjadi karena kurangnya transparansi dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan tersebut, rendahnya tingkat pengawasan internal, kurangnya 

pelatihan dan kesadaran etika pegawai, serta adanya ketidakstabilan hukum, 

dimana hal tersebut membuat pelaku merasa aman dan dapat mengulangi 
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perbuatannya. Pada Agustus 2023, PDAM Tirtayasa Kota Pekalongan, 

menghadapi tantangan serius terkait gugatan konsumen terhadap praktik 

pelayanan yang dinilai masih kurang, serta adanya temuan dugaan 

kecurangan pungutan liar mengenai pengusaha air yang langsung 

mengambil di salurah Perumda, serta jika ingin lolos tanpa uji lab, bisa 

dengan membayar uang senilai Rp 60.000. Padahal prosedur pengambilan 

air yang seharusnya, harus melewati Dinas Kesehatan setempat untuk 

dilakukan uji kelayakan air (Hanafi, 2023).  

Pada bulan yang sama, PDAM Tirtayasa juga diperiksa oleh 

Inspektorat Kota Pekalongan karena banyaknya keluhan terkait tagihan 

yang mencekik ratusan pelanggan dengan pengadaan kualitas air yang 

dinilai sangat buruk. Hal tersebut sudah menjadi sorotan masyarakat luas 

karena dinilai kinerja PDAM Tirtayasa terbilang buruk. Kelemahan dalam 

kasus sistem pengendalian internal ini, yang mencerminkan kurangnya 

transparansi dan landasan hukum yang jelas dalam praktik pungutan, dapat 

berdampak negatif pada kualitas laporan keuangan. Risiko ketidakpastian 

dan potensi dampak hukum yang muncul dari praktik tersebut dapat 

merugikan reputasi perusahaan dan memengaruhi nilai riil dari aset dan 

liabilitas dalam laporan keuangan. Untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan, perusahaan perlu memperkuat sistem pengendalian internalnya, 

memastikan kepatuhan terhadap landasan hukum, dan melibatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dalam implementasi pengendalian internal 

yang efektif (Budi Santoso, 2023). 
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Pada Bulan November 2023, PDAM Tirtayasa Kota Pekalongan 

dilaporkan ke Yayasan Perlindungan Konsumen Indonesia (YLKI), dengan 

dugaan melakukan penipuan dengan mengalirkan air yang tidak layak 

kepada pelanggan, serta adanya pungutan liar yang dibebankan kepada 

setiap konsumen sebesar Rp 10.000. Adanya pelaporan tersebut bertujuan 

untuk menjadi salah satu upaya masyarakat untuk mencari keadilan, sebab 

sejauh ini, PDAM tetap bungkam dan tidak melakukan tindakan semestinya, 

padahal jumlah korban sudah mencapai angka 27 ribu pelanggan. Peran 

pengendalian internal dan sumber daya manusia dinilai sangat penting 

dalam menghadapi situasi yang sedang terjadi. Adanya divisi Satuan 

Pengawas Internal didalam PDAM tersebut, seharusnya dapat melakukan 

evaluasi secara menyeluruh terhadap bisnis yang dijalankan. Karena, bisnis 

air seharusnya tidak profit oriented, air bersih dan air baku menjadi 

kewajiban pemerintah yang menyediakan. Serta tata Kelola bisnis yang 

buruk, mencerminkan sistem pengendalian internal didalam perusahaan 

dinilai tidak efektif (Jurnalis, 2023). 

Pada Bulan Januari tahun 2024, PDAM Tirtayasa Kota Pekalongan 

kembali didemo masyarakat karena kualitas air yang tak kunjung membaik 

serta masih adanya pungutan liar yang terjadi. Dan pada bulan selanjutnya, 

kembali dilaporkan dugaan penyalahgunaan kewenangan dan pelaporan ke 

Polres berkaitan dengan uji lab air yang dialirkan ke pelanggan dan 

pemanfaatan sumur dalam tanpa dilengkapi izin sebagai sumber air yang 

disuplai ke pelanggan. Direktur LBH Adhyaksa, Didik Pramono 
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mengatakan, pihak-pihak yang terlibat dugaan penyalahgunaan 

kewenangan seperti Dewan Pengawas, Dirut PDAM, dan Kepala Bagian 

Teknik yang lalai melakukan tanggung jawabnya akan segera diperiksa.  

Kesimpulan normatif yang disampaikan mengindikasikan bahwa 

perusahaan mungkin mengalami tantangan dalam merancang dan 

menerapkan kebijakan tarif yang adil dan transparan. Peran kualitas sumber 

daya manusia menjadi krusial dalam mengelola situasi ini, terutama dalam 

menyampaikan komunikasi yang jelas dan transparan kepada pelanggan 

guna menghindari ketidakpuasan dan ketidakjelasan. Peningkatan sistem 

pengendalian internal juga menjadi kunci dalam memastikan bahwa laporan 

keuangan mencerminkan dengan akurat kondisi keuangan yang dihadapi 

perusahaan, memberikan kejelasan kepada pemangku kepentingan, serta 

mendukung keberlanjutan bisnis jangka panjang (Ipung, 2024).  

Fenomena kesenjangan dalam pemanfaatan peluang karir pada 

tahun 2023 juga mencerminkan aspek kualitas kompetensi sumber daya 

manusia dan pengendalian internal. Dalam hal ini, terlihat adanya 

perekrutan pegawai yang tidak sesuai dengan bidang keahliannya juga 

menjadi sorotan masyarakat setempat. Direktur PDAM Tirtayasa dinilai 

kurang professional dalam menjalankan perusahaan daerah Kota 

Pekalongan karena pembentukan struktur dan penempatan jabatan yang 

tidak sesuai. Antara lain, sarjana teknik yang menjabat dibagian hubungan 

pelanggan. Hal tersebut terkesan asal comot pengisian jabatan yang bukan 

keahliannya, dan menjadikan kinerjs karyawan dinilai kurang maksimal. Ini 
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menunjukkan adanya kesenjangan dalam implementasi kebijakan 

pengembangan karir, yang mungkin disebabkan oleh kekurangan 

pengendalian internal dalam memastikan bahwa setiap karyawan dapat 

memanfaatkan peluang karir dengan adil dan merata. Oleh karena itu, 

peningkatan dan perbaikan sistem pengendalian internal dan peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia menjadi kunci untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuangan dan kelangsungan bisnis perusahaan (Karnadi, 

2023).  

Perumda Tirtayasa Kota Pekalongan menjalankan pelaporan 

keuangan dengan mengacu pada prinsip akuntansi yang berlaku dan 

berupaya untuk transparan dalam pengelolaan keuangan. Adanya kasus dan 

fenomena yang terjadi di Perumda Air Minum Tirtayasa memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Faktor-

faktor seperti skandal keuangan, kesalahan manajemen, perubahan regulasi, 

dan kelemahan dalam pengendalian internal dapat secara langsung dan tidak 

langsung mempengaruhi keakuratan dan keandalan laporan keuangan. 

Sistem pengendalian internal yang diterapkan memastikan setiap transaksi 

dicatat dengan benar dan sesuai standar, sementara kompetensi sumber daya 

manusia yang profesional turut mendukung keakuratan laporan keuangan. 

Pelaporan keuangan PDAM Tirtayasa Kota Pekalongan belum 

dipublikasikan secara luas dan terbuka di situs resmi mereka atau sumber 

online lainnya. Pelaporan keuangan biasanya mencakup informasi tentang 

pendapatan, pengeluaran, aset, dan kewajiban perusahaan, serta hasil audit 
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jika ada. Ketidakpublikasian laporan ini disebabkan oleh beberapa alasan 

yaitu, keterbatasan teknis, kebijakan perusahaan, adanya penyusunan dan 

verifikasi yang memerlukan waktu dan tidak bisa dipublikasikan samapi 

semua prosedur telah diselesaikan (Choliq Sabana, Ari Muhardono, 

Mahirun, Sigit Taruna & Iqbal, 2024).  

Pentingnya penelitian dalam konteks pengelolaan Perusahaan 

Daerah Air Minum (Perumda) termanifestasi melalui urgensi untuk 

meningkatkan transparansi, efektivitas, dan akuntabilitas keuangan. 

Keuangan yang dikelola dengan baik menjadi penopang vital bagi 

kelangsungan operasional dan pelayanan publik, terutama dalam 

penyediaan air bersih bagi masyarakat. Kasus-kasus penyelewengan, seperti 

yang terjadi pada Perumda Tirta Bolango dan masalah laporan keuangan 

yang belum disampaikan oleh Perumda Bumi Berazam Jaya dan Perumda 

Tirta Mulia Karimun, menunjukkan bahwa ketidaktransparan, rendahnya 

pengawasan internal, dan kekurangan etika pegawai dapat merugikan 

negara dan mempengaruhi pelayanan publik (Tangahu, 2024).  

Sebagai perusahaan daerah, PDAM mempunyai tanggung jawab 

besar untuk menjaga ketersediaan air bersih dan melaporkan keuangan 

secara akurat dan tepat waktu. Pelaporan keuangan yang berkualitas tinggi 

sebagian besar bergantung pada kemampuan sumber daya manusia dan 

sistem pengendalian internal. Berbagai peraturan, pedoman, dan sistem 

pengendalian internal untuk menjamin kepatuhan terhadap peraturan, 

pencegahan penipuan, dan efektivitas operasional. Dengan semakin 
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kompleksnya lingkungan bisnis, diharapkan sistem pengendalian internal 

yang baik dapat memberikan landasan yang kokoh dalam menyajikan 

informasi keuangan yang andal. Di sisi lain, kompetensi sumber daya 

manusia yang dimiliki perusahaan merupakan faktor penting dalam 

menjalankan proses keuangan. Keahlian, pengetahuan, dan keterampilan 

departemen sumber daya manusia tertanam dalam pengelolaan anggaran, 

pencatatan transaksi keuangan, dan penyusunan laporan keuangan (Suputra 

et al., 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Indrayani (Indrayani, 2020) 

menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Internal (SPI) berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil tersebut menggambarkan bahwa 

implementasi sistem pengendalian internal yang efektif dapat meningkatkan 

keandalan dan akurasi laporan keuangan suatu entitas. Namun, temuan yang 

berlawanan muncul dari penelitian yang dilakukan oleh (Philadhelphia et 

al., 2020), mereka menyimpulkan bahwa sistem pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap variabel kualitas laporan keuangan pada tingkat 

pemerintah daerah.  

Peran kompetensi sumber daya manusia juga menjadi sorotan dalam 

literatur penelitian. (I Wayan Juniartha1 Gde Herry Sugiarto, 2020) 

menegaskan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa keahlian 

dan kemampuan SDM dalam mengelola aspek keuangan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. 
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Namun, temuan yang kontrastif datang dari penelitian yang dilakukan oleh 

Philadhelphia (Philadhelphia et al., 2020). Mereka menyimpulkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan.  

Penelitian ini merupakan duplikasi dari penelitian (Aldi Ramadhan 

et al., 2023). Adanya ketidak konsistenan dari masing-masing variabel pada 

riset terdahulu, sehingga peneliti ingin melakukan riset kembali guna 

menguji apakah terdapat perbedaan hasil dari riset terdahulu. Adapun 

pembaharuan dalam riset ini yakni terletak pada objek, waktu, dan 

penambahan perspektif Islam dalam penelitian ini. Dimana peneliti 

berupaya menunjukan secara empiris pengaruh sistem pengendalian 

internal dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan di Perumda Air Minum Tirtayasa Kota Pekalongan jika dilihat 

dari perspektif Islam. Selain itu, peneliti berupaya memastikan bahwa hasil 

temuan penelitian selanjutnya akan sama atau berbeda jika diterapkan pada 

hal yang berbeda, dimana variasi lokasi dan lingkungan kerja Perumda Air 

Minum Tirtayasa dapat menghasilkan perbedaan pada cara pandang dan 

pola pikir pegawai Perumda Air Minum Tirtayasa. Oleh karena itu, peneliti 

berencana untuk mengamati keterkaitan yang lebih komprehensif dengan 

judul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dalam 

Perspektif Islam (Studi Kasus Pada Perumda Air Minum Tirtayasa 

Kota Pekalongan)”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan? 

2. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan? 

3. Apakah sistem pengendalian internal dan kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan dari 

sudut pandang Islam? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

kualitas laporan keuangan 

2. Menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan 

3. Menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal dan kualitas 

sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan dari sudut 

pandang islam  

D. Manfaat Penelitian 

Riset ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan riset ini dapat meningkatkan pemahaman tentang akuntansi 

secara signifikan, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Temuan penelitian ini akan memperluas pemahaman para peneliti 

dan menawarkan rekomendasi untuk membandingkan pengetahuan 

dan penerapan di dunia nyata dengan teori yang diperoleh guna 

memberikan dasar untuk penelitian di masa depan.  

b. Bagi Perumda Air Minum Tirtayasa Kota Pekalongan 

Dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal, sebagai bahan untuk optimalisasi 

penggunaan sumber daya manusia, dan peningkatan kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber pengetahuan yang 

dapat diandalkan untuk karya tulis dan sebagai panduan untuk 

penelitian masa depan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab : 

BAB I  Pendahuluan 

Memuat dasar pemilihan judul penelitian. Pada bab 

ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.  

 BAB II  Landsan Teori 

Pada bab ini memuat dua sub bab yaitu landasan teori 
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dan tinjauan pustaka guna menganalisis pokok permasalahan 

dalam penelitian. Sub bab selanjutnya yaitu berupa kerangka 

berpikir.  

 BAB III Metodologi Penelitian 

Terdiri dari gambaran dan tahapan penelitian yang 

menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi, dan sampel 

penelitian, pendekatakan penelitian, setting penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode analisa 

data.  

 BAB IV  Hasil dan Pembahasan 

Berisi pembahasan dan analisis data. Data penelitian 

yang diperoleh dikelola dan dianalisis pada bagian ini. 

BAB V Kesimpulan 

Bab ini berisi penutup yaitu kesimpulan yang 

diperoleh setelah penelitian dilakukan, serta saran untuk 

penelitian berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini, sistem pengendalian 

internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya 

bahwa semakin efektif sistem pengendalian internal suatu perusahaan 

maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

2. Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini, kompetensi suimber 

daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Artinya bahwa kompetensi sumber daya manusia belum tentu membuat 

kualitas laporan keuangan yang mereka hasilkan semakin baik.   

3. Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini, sistem pengendalian 

internal dan kompetensi sumber daya manusia secara bersama-sama 

atau simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dalam 

perspektif Islam. Artinya merupakan kombinasi yang kuat, karena kedua 

faktor ini, ketika diterapkan secara bersama-sama, memiliki pengaruh 

yang lebih kuat dibandingkan jika diterapkan secara terpisah. Ini 

menunjukkan bahwa interaksi antara sistem pengendalian internal yang 

baik dan kompetensi sumber daya manusia yang tinggi sangat penting 

untuk mencapai kualitas laporan keuangan yang optimal. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. Beberapa 

keterbatasan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini terbatas pada objek dan sampel penelitian karena hanya 

dilakukan untuk pegawai dengan kriteria tertentu yang bekerja pada 

Perumda Air Minum Tirtayasa Kota Pekalongan. 

2. Kesibukan pegawai sehingga membutuhkan waktu dalam pengambilan 

data kuesioner. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa kuesioner yang 

disebar kepada responden. 

4. Penggunaan indikator penelitian pada variabel kompetensi sumber daya 

manusia yang tidak tepat sasaran.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan 

penelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :  

1. Bagi Perumda Air Minum Tirtayasa 

Perumda Tirtayasa agar dapat menjaga dan mempertahankan serta 

meningkatkan kualitas laporan keuangan yang telah dicapai dan dapat 

membantu serta mendukung pegawai dalam  meningkatkan sistem 

pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah cakupan penelitian 

yakni dengan menambah jumlah sampel penelitian dan memperluas 
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wilayah penelitian, bukan hanya pada daerah Pekalongan tetapi juga 

di kota-kota lainnya. Sehingga generalisasinya akan lebih baik. 

b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan pengambilan data 

tidak hanya dengan metode kuesioner, akan tetapi juga dengan 

wawancara dari beberapa pegawai yang menjadi responden 

penelitian untuk mengurangi adanya kelemahan dan mendapatkan 

hasil yang lebih menggambarkan keadaan sebenarnya. 

c. Untuk peneliti berikutnya disarankan agar lebih memperhatikan  

waktu penelitian. Waktu penelitian diharapkan tidak pada waktu 

sibuk pegawai sehingga tingkat pengembalian kuesioner dapat lebih 

tinggi. 

d. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih memperhatikan 

penggunanan indikator penelitian pada masing-masing variabel agar 

tepat sasaran. 
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